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Lampiran 1 Surat Ijin melakukan Penelitian
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Lampiran 2. Etik Penelitian 
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Lampiran 3 Tabel Pelayanan Asuhan Gizi Terstandar (PAGT) 
PROSES ASUHAN GIZI TERSTANDAR 

Nama  : An. A.K            Jenis Kelamin : Laki-
Laki 
Umur  : 1 Tahun 9 Bulan           

Assessment Diagnosis Gizi 
(PES) 

Intervensi 
Rencana 
Monev Data Dasar Identifikasi Masalah 

DATA ANTROPOMETRI (AD) NC-4.1 Malnutrisi zat gizi tertentu 
(energi dan protein) berkaitan dengan 
asupan makanan yang kurang dalam 
waktu lama ditandai dengan SQ FFQ 
kategori kurang yang ditandai dengan 
Pengukuran Z-score TB/U kategori 
pendek dan BB/U kategori berat badan 
kurang. 

RC 1.3  
Melakuka
n 
kalaborasi 
dengan 
tenaga 
kesehatan 
lainnya. 
  

AD-1.1.6 Grafik 
Pertumbuhan  
 

1. Berat Badan = 9,2 Kg 
2. Panjang Badan = 76,9 cm  

AD-1.1.6 Grafik 
Pertumbuhan  

• BB/U  =  -3 SD sd < - 
2 (Berat Badan 
Kurang) 

• TB/U   = -3 SD sd< - 
2 ( Pendek) 

• BB/TB = -1 SD 
sampai +1 SD (Gizi 
Baik) 

DATA BIOKIMIA (BD) 
- - 

- 
 - - 

DATA FISIK-KLINIS (PD) NC-4.1 Malnutrisi zat gizi tertentu 
(energi dan protein) berkaitan dengan 
asupan makanan yang kurang dalam 
waktu lama ditandai dengan SQ FFQ 
kategori kurang yang ditandai dengan 
Pengukuran Z-score TB/U kategori 
pendek dan BB/U kategori berat badan 
kurang. 

RC 1.3 
Melakuka
n 
kalaborasi 
dengan 
tenaga 
kesehatan 
lainnya  
 

 
 1. Balita Tampak Pendek 

2. Balita Tampak Kurus 

3. Rambut balita lumayan tipis 

4. Memiliki 16 buah gigi 

5. Ruam pada kulit (alergi) 

 

DATA RIWAYAT GIZI (FH)   
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Riwayat Gizi Dahulu 

1. Balita memiliki alergi seafood  

2. Balita sudah tidak mengkonsumsi ASI 
semenjak 3 bulan yang lalu, sehingga 
beralih ke susu formula. Merek susu 
formula yang diberikan adalah SGI 1 
Tahun frekuensi pemberian 4x sehari 
sebanyak sebanyak ½ gls air dengan 
takaran 2 sendok teh susu. 

3. Balita jarang mengkonsumsi buah dan 
sayur. 

4. Susunan menu makan tidak seimbang 
(hanya mengkonsusmsi 1 jenis protein 
dan jarang mengkonsumsi buah dan 
sayur)  

5. Frekuensi 3x makan besar. Makanan 
yang diberikan berupa makanan 
pokok Nasi @ 1 ctg setiap hari, lauk 
pauk (ikan lele, telur, , tahu, ayam) @1 
ptg 3x/mg, Sayur (bayam, kangkung, 
wortel) @1 ctg sayur @ 1-2x/mg, buah 
(pisang susu dan pisang ambon) @1/2 
buah 1x/ mg. Selingan yang biasaya 
diberikan yaitu biskuit (regal dan 
milna) @ 2 kepingDalam pemberian 
porsi makan jarang diberikan sayur 
dikarena balita tidak terlalu 
menyukainya, cenderung menyukai 
masakan dengan bumbu kuat, tetapi 
tidak menyukai makanan yang manis 

FH-1.1.1.1 Asupan 
Energi Defisit Ringan 
FH-1.2.2.5 Variasi 
makanan tidak seimbang 
FH-1.5.1.1 Asupan 
Lemak Defisit Ringan 
FH-1.5.3.1 Asupan 
Protein Defisit Ringan 
FH-1.5.51 Asupan 
Karbohidrat Defisit 
Ringan 
FH-2.1.2.4 Alergi 
makanan (Seafood) 
 

NB- 1.7 Pemilihan bahan makanan 
yang kurang tepat berkaitan dengan 
kurangnya informasi tentang bahan 
makanan yang tepat untuk balita yang 
memiliki alergi seafood dan pemilih 
(picky eater) ditandai dengan menu 
lauk yang diberikan tidak beragam. 
 

NE -1 
Pemberia
n Edukasi 
Terkait 
pemilihan 
bahan 
makanan 
yang tepat 
pada 
balita 
dengan 
alergi 
seafood 
dan picky 
eater. 

FH-1.1.1.1 
Pemantauan 
asupan energi 
FH-1.2.2.5 
Pemantauan 
Variasi 
Makanan 
FH-1.5.1.1 
Mempertahanka
n asupan Lemak 
FH-1.5.3.1 
Pemantuan 
asupan protein 
FH-1.5.5.1 
Mempertahanka
n asupan 
karbohidrat 
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(untuk selingan) dan makanan yang 
berkuah. 

6. Hasil Recall SQ FFQ 
E=83,9% (Defisit Ringan) 
P=89,6% (Defisit Ringan) 
L=84,4% (Defisit Ringan) 
KH=82,2% (Defisit Ringan) 

Riwayat Gizi Sekarang 

1. Balita Picky Eater (Pemilih dalam 
makanan) 

2. Hasil recall 24 Jam: 
E=87,1% (Defisit Ringan) 
P=41,7% (Defisit Berat) 
L=97,3% (Normal) 
KH=96,1% (Normal) 

FH-1.1.1.1 Asupan 
Energi Defisit Ringan 
FH-1.5.3.1 Asupan 
Protein Defisit Berat  

NI-5.2 Kurangnya protein dan energi 
intake berkaitan dengan responden 
yang memiliki alergi (seafood) dan 
picky eater dalam makanan yang 
ditandai dengan hasil recall 24 jam 
yang defisit ringan (asupan energi) dan 
defisit berat (asupan protein). 

 FH-1.1.1.1 
Pemantauan 
asupan energi 
FH-1.5.1.1 
Mempertahanka
n asupan Lemak 
FH-1.5.3.1 
Pemantuan 
asupan protein 
FH-1.5.5.1 
Mempertahanka
n asupan 
karbohidrat 

RIWAYAT PERSONAL (CH) 

- - - 

1. Pekerjaan:  
Ayah: Karyawan swasta 
Ibu: Ibu Rumah Tangga 

2. Penyakit Keluarga: - 

3. Penyakit Sekarang: - 

4. Alergi pada keluarga:- 

- 
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Lampiran 4 Tabel Monitoring dan Evaluasi Pasien Selama Pengamatan 
CATATAN ASUHAN GIZI 

RESUME PAGT 
(Monitoring Evaluasi) 

Nama  : An. A.K           Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Umur  : 1 Tahun 9 Bulan             

Tanggal Antropometri 
Fisik 
klinis 

Diet Edukasi 
Identifikasi Masalah 

baru 
Rencana Tindak 

Lanjut 

1/12/2023 

BB: 9,7 Kg 
PB: 75,9 Cm 

 Diet TETP 
Hasil Recall: 

• Energi: 78,1% 

• Protein: 44,8% 

• Lemak:121,7% 

• Karbohidrat63,3% 

Memberikan edukasi 
terkait panduan makan 
pada balita malnutrisi 
dan pentingnya sumber 
protein hewani dan 
nabati dalam makanan. 

Balita masih picky eater 
dan ibu balita hanya 
memberikan satu jenis 
lauk (lauk hewani) dan 
tidak mengkonsumsi 
sayur dan buah sama 
sekali 

Pemberian 
contoh menu 
sesuai 
kebutuhan balita 

26/12/2023 

   Memberikan contoh 
menu balita dan 
pemberian susu sgm 
gain, telur puyuh  ¼ kg 
dan telur ayam 
kampung ¼ kg  

  

31/12/2023 

BB: 9,9 kg 
PB: 76 cm 

 Diet TETP 
Hasil Recall: 

• Energi:105,9% 

• Protein:93,7% 

• Lemak:117,5% 

• Karbohidrat102,8% 
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Lampiran 5. Kurva KMS 

Berikut merupakan kurva KMS pertumbuhan anak menurut WHO: 

Kurva KMS 

 

 
 

 
Gambar 1.Kurva Pertumbuhan Balita Laki-Laki WHO, BB/U dari 0 Bulan 

sampai 2 Tahun 

 

BB/U = Z-score berada pada 

-3 SD sampai <-2 SD 
BB Balita 9,2 Kg 
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Gambar 2.Kurva Pertumbuhan Balita Laki-Laki WHO, PB/U dari 6 Bulan 

sampai 2 Tahun 
 

 
 

TB/U = Z-score berada 
pada -3 SD sampai <-2 SD  

TB Balita 76,9 cm 

BB/TB Z-score Berada pada -1 SD sd +1 SD 
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Gambar 3.Kurva Pertumbuhan Balita Laki-Laki WHO, BB/PB dari 0 
Bulan sampai 2 Tahun 
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Lampiran 6. Monitoring dan Evaluasi Tingkat Konsumsi Energi dan Zat Gizi 

Tanggal 
Analisis Zat 

Gizi 
E 

(Kkal) 
P (g) L (g) 

KH 
(g) 

Fe 
(mg) 

Zink 
(mg) 

1/12/22 

Asupan 577,1 17,4 31,2 59,7 5,5 2,1 

Kebutuhan 771 38,6 25,7 96,4 7 3 

% Tingkat 
Asupan 

74,8 45,1 121,4 61,9 78,5 70 

Interprestasi 
Defisit 
Ringan 

Defisit 
Berat 

Diatas 
AKG 

Defisit 
Berat 

Defisit 
ringan 

Defisit 
Berat 

4/12/22 

Asupan 772,2 29 35,2 83,9 5,6 4,1 

Kebutuhan 771 38,6 25,7 96,4 7 3 

% Tingkat 
Asupan 

100 75,1 136,9 86,9 80 136 

Interprestasi Baik 
Defisit 
sedang 

Diatas 
AKG 

Defisit 
ringan 

Defisit 
ringan 

Diatas 
AKG 

28/12/22 

Asupan 775,3 35,1 32,5 91,7 6,5 4,36 

Kebutuhan 771 38,6 25,7 96,4 7 3 

% Tingkat 
Asupan 

100,5 90,9 126,5 95,1 92,9 145,4 

Interprestasi Baik Baik 
Diatas 
AKG 

Baik Baik 
Diatas 
AKG 

31/12/22 

Asupan 830,6 39,9 36,9 96,1 8,1 5,14 

Kebutuhan 771 38,6 25,7 96,4 7 3 

% Tingkat 
Asupan 

107,7 103,4 143,6 99,8 115,7 171,4 

Interprestasi Baik Baik 
Diatas 
AKG 

Baik Baik 
Diatas 
AKG 



63 
 

Lampiran 7 Tabel Perhitungan Hasil Recall 24 Jam Minggu Ke-1 

Waktu Menu Bahan Makanan 
Berat 

(g) 
Energi 
(kkal) 

Protein 
(g) 

Lemak 
(g) 

KH 
(g) 

Fe 
(mg) 

Zink 
(mg) 

Makan Pagi 

Nasi Putih Beras Putih Giling 10 36,1 0,7 0,1 7,9 0,1 0,1 

Soto Ayam 
Daging Ayam 10 28,5 1,8 2,5 0 0,1 0,2 

Bihun 5 19 0 0 4,6 0 0 

Susu Susu Sgm 1 10 50 1,1 2,5 6,1 0,6 0,2 

Sub Total 133,6 3,6 5 18,6 0,8 0,5 

Makan Siang 

Lontong Tahu 

Lontong 30 56,4 0,7 1,3 10,6 0,2 0,1 

Tahu 50 38 4,1 2,4 0,9 2,7 0,4 

Daging Ayam 15 42,7 2,7 3,8 0 0,2 0,3 

Susu Susu Sgm 1 10 50 1,1 2,5 6,1 0,6 0,2 

Sub Total 187,2 8,5 9,9 17,7 3,7 1 

Makan 
Malam 

Nasi Goreng  

Beras Putih Giling 15 54,1 1 0,1 11,9 0,1 0,2 

Daging Ayam 15 42,7 2,7 3,8 0 0,2 0,3 

Minyak Kelapa 
Sawit 

5 43,1 0 5 0 0 0 

Sub Total 140 3,7 8,8 11,9 0,3 0,4 

Snack 
Malam 

Kentang 
Goreng 

Kentang 25 23,2 0,5 0 5,4 0,1 0,1 

Minyak Kelapa 
Sawit 

5 43,1 0 5 0 0 0 

Susu Susu Sgm 1 10 50 1,1 2,5 6,1 0,6 0,2 

Sub Total 116,3 1,6 7,5 11,5 0,7 0,3 

Total 577,1 17,4 31,2 59,7 5,5 2,1 

Kebutuhan Makanan 771 38,6 25,7 96,4 7 3 

Persentase Kebutuhan Makanan (%) 74,8 45,1 121,4 61,9 78,5 70 
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Lampiran 8 Tabel Perhitungan Hasil Recall 24 Jam Minggu Ke-2 

Waktu Menu Bahan Makanan 
Berat 

(g) 
Energi 
(kkal) 

Protein 
(g) 

Lemak 
(g) 

KH 
(g) 

Fe 
(mg) 

Zink 
(mg) 

Makan Pagi 

Nasi Putih Beras Putih Giling 25 90,2 1,7 0,2 19,9 0,2 0,3 

Tahu goreng 
Tahu 25 19 2 1,2 0,5 1,4 0,2 

Minyak Kelapa Sawit 5 43,1 0 5 0 0 0 

Sayur Bayam Bayam Segar 20 7,4 0,7 0 1,5 0,6 0,1 

Susu Susu Sgm 1 10 50 1,1 2,5 6,1 0,6 0,2 

Sub Total 209,7 5,5 8,8 27,9 2,7 0,7 

Snack Pagi 
Puding oat 

Oat 10 19,1 2,7 0,9 0 0,2 0,3 

Anggur 12 8,5 0,1 0 1,9 0,1 0 

Puding 2 7,6 0 0 1,8 0 0 

Sub Total 35,3 2,8 1 3,7 0,3 0,3 

Makan Siang 

Nasi Putih Beras Putih Giling 25 90,2 1,7 0,2 19,9 0,2 0,3 

Telur dadar 
Telur Ayam 25 38,8 3,2 2,7 0,3 0,3 0,3 

Minyak Kelapa Sawit 5 43,1 0 5 0 0 0 

Susu Susu Sgm 1 10 50 1,1 2,5 6,1 0,6 0,2 

Sub Total 222,1 5,9 10,3 26,2 1,1 0,7 

Snack Sore 
Bakso Bakso Ayam 30 111 7,1 9 0 0,5 1,1 

Sub Total 111 7,1 9 0 0,5 1,1 

Makan 
Malam 

Nasi Putih Beras Putih Giling 25 90,2 1,7 0,2 19,9 0,2 0,3 

Rawon Daging Sapi 20 53,8 5 3,6 0 0,3 0,8 

Susu Susu Sgm 1 10 50 1,1 2,5 6,1 0,6 0,2 

Sub Total 194 7,7 6,2 26 1,1 1,3 

Total 772,2 29 35,2 83,8 5,6 4,1 

Kebutuhan Makanan 771 38,6 25,7 96,4 7 3 

Persentase Kebutuhan Makanan (%) 100 75,1 136,9 86,9 80 136 
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Lampiran 9 Tabel Perhitungan Hasil Recall 24 Jam Minggu Ke-3 

Waktu Menu Bahan Makanan 
Berat 

(g) 
Energi 
(kkal) 

Protein 
(g) 

Lemak 
(g) 

KH 
(g) 

Fe 
(mg) 

Zink 
(mg) 

Makan Pagi 

Nasi Putih Beras Putih Giling 25 90,2 1,7 0,2 19,9 0,2 0,3 

Sayur Sop 
Telur Ayam 50 77,6 6,3 5,3 0,6 0,6 0,6 

Sayur Sop 30 31,2 0,5 2,1 3,2 0,3 0,2 

Susu Susu Sgm Gain 1 10 45,9 1,1 1,8 6,6 0,3 0,22 

Sub Total 244,9 9,6 9,4 30,3 1,4 1,32 

Makan Siang 

Nasi Putih Beras Putih Giling 25 90,2 1,7 0,2 19,9 0,2 0,3 

Tahu Goreng 

Tahu 50 38 4,1 2,4 0,9 2,7 0,4 

Minyak Kelapa 
Sawit 

5 43,1 0 5 0 0 0 

Sayur Sop  30 31,2 0,5 2,1 3,2 0,3 0,2 

Susu Susu Sgm Gain 1 10 45,9 1,1 1,8 6,6 0,3 0,22 

Sub Total 248,4 7,4 11,5 30,6 3,5 1,12 

Snack Sore 
Krupuk Tempe  20 49,6 5 3,2 2,7 0,4 0,3 

Sub Total 49,6 5 3,2 2,7 0,4 0,3 

Makan 
Malam 

Nasi Putih Beras Putih Giling 25 90,2 1,7 0,2 19,9 0,2 0,3 

Sayur Sop 
Bakso Sapi 30 80,7 10 5,4 0 0,5 1 

Sop 15 15,6 0,3 1 1,6 0,2 0,1 

Susu Susu Sgm Gain 1 10 45,9 1,1 1,8 6,6 0,3 0,22 

Sub Total 259,3 13,1 10,2 28,1 1,4 2,22 

Total 775,3 35,1 32,5 91,7 6,5 4,36 

Kebutuhan Makanan 771 38,6 25,7 96,4 7 3 

Persentase Kebutuhan Makanan (%) 100 90,9 126,5 95,1 92,9 145,4 
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Lampiran 10 Tabel Perhitungan Hasil Recall 24 Jam Minggu Ke-4 

Waktu Menu Bahan Makanan 
Berat 

(g) 
Energi 
(kkal) 

Protein 
(g) 

Lemak 
(g) 

KH 
(g) 

Fe 
(mg) 

Zink 
(mg) 

Makan Pagi 

Nasi Putih Beras Putih Giling 20 72,2 1,3 0,1 15,9 0,1 0,2 

Semur Daging 
Daging Sapi 35 94,1 8,7 6,3 0 1,6 1,4 

Kecap 10 6 1 0 0,6 0,2 0 

Susu Susu Sgm Gain 1 10 45,9 1,1 1,8 6,6 0,3 0,22 

Sub Total 218,2 12,1 8,2 23,1 2,2 1,82 

Makan Siang 

Nasi Putih Beras Putih Giling 20 72,2 1,3 0,1 15,9 0,1 0,2 

Semur Daging 
Daging Sapi 35 94,1 8,7 6,3 0 1,6 1,4 

Kecap 10 6 1 0 0,6 0,2 0 

Sut Total 172,3 11,1 6,4 16,5 1,9 1,7 

Snack Sore 

Risoles  15 33 2,5 1,1 5 1,2 0,2 

Kue Lapis 
Legit 

 10 30,3 1,6 2,3 4,4 1,1 0,1 

Sub Total 63,3 4,1 3,4 9,4 2,3 0,3 

Makan Malam 

Nasi Putih Beras Putih Giling 20 72,2 1,3 0,1 15,9 0,1 0,2 

Ayam Goreng 
Daging Ayam 30 99,6 7,9 6,9 1,1 0,4 0,6 

Minyak Kelapa Sawit 5 43,1 0 5 0 0 0 

Susu Susu Sgm Gain 1 10 45,9 1,1 1,8 6,6 0,3 0,22 

Sub Total 260,8 10,3 13,8 23,6 1 1,02 

Snack Malam 

Bola – Bola 
Ubi 

Ubi Jalar Ungu 50 46 2,2 0,1 13,1 0,4 0,3 

Gula Aren 15 26,9 0,1 0 10,4 0,3 0 

Minyak Kelapa Sawit 5 43,1 0 5 0 0 0 

Sub Total 116 2,3 5,1 23,5 0,7 0,3 

Total 830,6 39,9 36,9 96,1 8,1 5,14 

Kebutuhan Makanan 771 38,6 25,7 96,4 7 3 

Persentase Kebutuhan Makanan (%) 107,7 103,4 143,6 99,8 115,7 171,4 
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Lampiran 11 Dokumentasi Menu Makanan Selama Penelitian  

Waktu Makan Pagi Snack Pagi Makan Siang Snack Sore Makan Malam Snack Malam 

1 Desember 
2023 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak 
Mengkonsumsi 

 

Tidak 
Mengkonsumsi 

Tidak ada 
dokumentasi 

 

4 Desember 
2023 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak ada 
dokumentasi 

 

Tidak 
Mengkonsumsi 

28 Desember 
2023 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak 
Mengkonsumsi 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak ada 
dokumentasi 

31 Desember 
2023 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak 
Mengkonsumsi 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak ada 
dokumentasi 

Tidak ada 
dokumentasi 
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Lampiran 12 Dokumentasi pelaksanaan Intervensi dan Monitoring evaluasi 
Intervensi pertama dan Kedua 
Dokumentasi Intervensi Pertama dan Kedua 

     
 
Dokumentasi Monitoring Evaluasi Antropometri 

Waktu Dokumentasi 

1/12/2023 Tidak Ada Dokumentasi 

31/12/2023      
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Lampiran 13 Terapi Edukasi Gizi 
 

Terapi Edukasi Pertama 

A. Topik Bahasan   : Panduan Pemberian Makan Balita  

Malnutrisi  

B. Sub Pokok Pembahasan : 

➢ Pengertian malnutrisi (stunting, wasting dan obesitas)  

➢ Makanan Pendamping ASI (MPASI) 

➢ Kombinasi bahan makanan dalam sehari 

➢ Contoh Siklus menu MPASI 

C. Hari/Tanggal   : Kamis,1 Desember 2022 

D. Waktu    : 20 Menit 

E. Tempat    : Rumah Responden 

F. Sasaran    : Ibu Responden dan Keluarga 

Responden 

G. Petugas    : Arfeminsantya Lutfiah Jasmine 

H. Tujuan Terapi Edukasi  : 

1. Tujuan Instruksional Umum 

Meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang pemenuhan gizi untuk 

balita dengan malnutrisi 

2. Tujuan Intruksional Khusus 

a. Menjelaskan pengertian malnurisi 

b. Menjelaskan standart pemberian makan balita 

c. Menjelaskan makanan pendampin asi (MPASI) 

d. Menjelaskan kombinasi bahan makanan dalam sehari 

e. Memberi contoh Siklus menu MPASI balita sesuai kebutuhan 

balita 

I. Kegiatan terapi edukasi : 

1. Materi   : Terlampir pada lampiran 11 

2. Metode   : Diskusi 2 arah 

3. Media   : Booklet 

4. Kegiatan Penyuluhan : 

a. Pembukaan : 5 menit 

b. Penyampaian Materi: 10 menit 
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c. Penutup: 5 menit 

 

Terapi Edukasi Kedua 

A. Hari/Tanggal  : Senin, 26 Desember 2022 

B. Tempat  : Rumah Responden 

C. Sasaran  : Ibu Responden dan Keluarga Responden 

D. Tujuan   : Meningkatkan pengetahuan keluarga 

responden  

dalam memodifikasi makanan sesuai 

proporsi yang dibutuhkan responden. 

E. Metode  :Contoh menu makanan 

F. Alat dan bahan 

Alat: Bahan: 

Kompor dan Gas 
Pisau 
Sendok makan 
Panci 
Wajan  
Spatula 
Gelas 
Piring  
Mangkuk  
Serok  
Capit   

Nasi Putih 
Tahu 
Telur ayam 
Wortel 
Brokoli 
Tepung roti 
Kaldu jamur 
Lada  
Garam 
 

 
1. Resep 

a) 1 centong nasi putih 

b) ½ ptg tahu 

c) 2 sdm telur ayam  

d) ½ gls wortel (rebus dan parut) 

e) ¼ gls brokoli (rebus dan potong kecil – kecil) 

f) 2 sdm tepung roti 

g) Minyak kelapa sawit 

2. Waktu : ±25 menit 

3. Estimasi Harga 

Sumber 
bahan 
Makanan 

Nama Bahan 
Makanan 

Kebutuhan 
(g) 

Satuan 
(g) 

Harga 
Satuan 

Total 
Harga 

Makanan 
Pokok 

Beras 25 100 Rp 6.500 Rp 1.700 

Sumber 
Protein 

Telur Ayam 20 1000 Rp 25.000 Rp 500 
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 Tahu 25 250 Rp 5.000 Rp 500 

Sayur - 
Sayuran 

Brokoli 25 100 Rp 4.000 Rp 1.000 

 Wortel 50 250 Rp 5.000 Rp 1.000 

Minyak Minyak 25 1000 Rp 20.000 Rp 500 

Bumbu Lada 2 5 Rp 1.000 Rp 500 
 

Garam 2,5 250 Rp 2.500 Rp  50 
 

Kaldu Jamur 5 40 Rp 5.000 Rp 650 

Lainnya Tepung Roti 20 200 Rp 9.000 Rp 1.000 

Total Rp 5.700 

 
4. Tempat  : Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang  
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Lampiran 14. Materi Terapi Edukasi 

A. Definisi 

Kondisi malnutrisi mengarah pada kekurangan atau kelebihan asupan zat 

gizi, ketidakseimbangan zat gizi esensial atau gangguan pemanfaatan zat gizi. 

Beban ganda malnutrisi terdiri dari kurang gizi dan kelebihan berat badan dan 

obesitas, serta penyakit tidak menular yang berhubungan dengan pola makan. 

Sedangkan kekurangan gizi bermanifestasi dalam empat bentuk umum yaitu 

kurus (berat badan kurang menurut tinggi badan), pendek (tinggi badan kurang 

menurut usia), kurus (berat badan kurang menurut usia), dan kekurangan zat 

gizi mikro. 

Wasting didefinisikan sebagai berat badan kurang menurut tinggi badan. 

Kondisi ini diawali dengan penurunan berat badan dalam jangka waktu yang 

lama. Adapun penyebabnya antara lain jika seseorang tidak mendapatkan 

makanan dengan kualitas dan kuantitas yang memadai dan/atau menderita 

penyakit yang sering atau berkepanjangan (infeksi berulang).  

Stunting didefinisikan sebagai tinggi badan yang rendah menurut umur. 

Kondisi ini merupakan manifestasi dari kekurangan gizi kronis atau berulang, 

biasanya terkait dengan kemiskinan, kesehatan dan gizi ibu yang buruk, sering 

sakit dan/atau pemberian makan dan perawatan yang tidak tepat pada awal 

kehidupan. Stunting berpotensi menghambat pencapaian potensi fisik dan 

kognitif anak.  

Underweight/ Berat badan kurang didefinisikan sebagai berat badan 

rendah menurut umur. Seorang anak yang mengalami kekurangan berat badan 

mungkin dapat mengalami stunting, wasting atau keduanya. 

Defisiensi mikronutrien adalah kekurangan vitamin dan mineral yang 

penting untuk fungsi tubuh seperti memproduksi enzim, hormon dan zat lain 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan. 

Kegemukan - Obesitas pada masa kanak-kanak dikaitkan dengan 

kemungkinan obesitas yang lebih tinggi di masa dewasa, yang dapat 

menyebabkan berbagai kecacatan dan penyakit, seperti diabetes dan penyakit 

kardiovaskular. 

 

 



48 
 

B. Standar Pemberian Makan Balita  

Makanan pendamping ASI mengacu pada pengenalan makanan padat atau 

semi padat untuk melengkapi ASI dan diberikan pada usia 6-24 bulan. WHO 

merekomendasikan adanya peningkatan pemenuhan energi dan zat gizi 

selama periode ini. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

pemberian pemberian makan balita (MPASI) yaitu 

1. Waktu pengenalan MPASI  

MPASI sebaiknya dikenalkan tepat bayi sudah berusia 6 bulan. 

2. Keanekaragaman bahan makanan. 

Bayi setidaknya mengkonsumsi 4 jenis bahan makanan yang berbeda dalam 

sehari. Bahan makanan yang digunakan dalam membuat MPASI dapat 

terdiri dari lebih dari 1 bahan makanan. Kombinasi sumber makanan pokok, 

protein hewani dan atau nabati, lemak, sayur dan buah. 

3. Frekuensi pemberian MPASI. 

MPASI dapat diberikan minimal 3 kali dalam sehari. 

4. Pemberian ASI lanjut sampai dengan bayi berusia 2 tahun atau lebih. 

5. Persiapan MPASI yang aman dan higienis. 

Selain faktor utama diatas ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara 

lain: kandungan zat gizi dalam menu MP-ASI, tekstur MP-ASI yang 

diberikan, jumlah atau porsi pemberian MP-ASI, dan, sikap anak terhadap 

pemberian MP-ASI dan yang diberikan 

 

C. Makanan Pendamping ASI 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) adalah makanan selain ASI yang 

mengandung zat gizi dan diberikan pada bayi atau anak usia 6-24 bulan untuk 

memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan balita. MPASI sebaiknya diberikan sesuai dengan usia dan 

perkembangan anak. Penyesuaian ini meliputi bentuk, tekstur dan porsi MPASI. 

Adapun target pemenuhan energi dari MPASI untuk bayi berusia 6-8 bulan 

sebesar 200 kkal/hari; 9-12 bulan sebesar 300 kkal/ hari dan 12-23 bulan 

sebesar 550 kkal/hari. Tahapan pemberian MPASI secara rinci disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel. 1. Tahapan Pemberian MPASI 

Usia Perkembangan Anak 
Tekstur 
MPASI 

 

Frekuensi 
MPASI 

Banyaknya 
MPASI per 

porsi 

0-6 
bulan 

Pada usia 4-6 bulan : 
- Menunjukkan respon membuka 

mulut ketika sendok didekatkan 
- Dapat memindahkan makanan 

dari sendok ke mulut 

Kebutuhan energi dan nutrisi bayi dapat 
terpenuhi seluruhnya oleh Air Susu Ibu 

6-9 
bulan 

- Bayi dapat memindahkan 
makanan dari satu sisi mulut ke 
sisi lainnya 

- Gigi depan bayi mulai tumbuh 
- Bayi dapat menelan makanan 

dengan tekstur yang lebih 
kental 

Puree 
(saring) 
Mashed 
(lumat) 

2-3 kali 
makan 
besar dan 
1-2 kali 
makan 
selingan 

3 sendok 
makan 
hingga 
setengah 
mangkuk 
ukuran 250 
ml 

9-12 
bulan 

- Bayi dapat merapatkan bibir 
ketika disuapi untuk 
membersihkan sisa makanan di 
sendok 

- Bayi dapat menggigit makanan 
dengan tekstur lebih keras, 
sejalan dengan tumbuhnya gigi 

minced 
(cincang 
halus) 
chopped 
(cincang 
kasar) 
finger 
foods 

3-4 kali 
makan 
besar dan 
1-2 kali 
makan 
selingan 

setengah 
mangkok 
ukuran 250 
ml 

12-23 
bulan 

- Dapat beradaptasi dengan 
segala macam tekstur makanan, 
namun belum dapat mengunyah 
secara sempurna 

- Mulai beradaptasi dengan 
segala menu makanan yang 
diberikan, termasuk makanan 
keluarga 

Makanan 
Keluarga 

3-4 kali 
makan 
besar dan 
1-2 kali 
makan 
selingan 

tiga 
perempat 
hingga satu 
mangkuk 
penuh 250 ml 

Sumber: UKK Nutrisi dan Penyakit Metabolik Ikatan Dokter Anak Indonesia 

1. Persiapan MPASI 

a. Pastikan kebersihan tangan ibu dalam menyiapkan MPASI 

b. Perhatikan kebersihan peralatan yang akan digunakan baik dalam proses 

persiapan, pengolahan, penyimpanan dan penyajian. 

c. Pisahkan teleman untuk memotong bahan mentah dan matang. Jika tidak 

maka selalu bersihakn teleman setelah digunakan dan keringkan dengan 

benar. 

d. Gunakan air bersih dan matang. Air yang dicampurkan ke dalam Mpasi 

harus benar diperhatikan seperti harus sudah masak, kualitasnya terutama 

kebersihan, steril dari bakteri jahat, virus, parasite, jamur, dll. 
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e. Hindari menghaluskan menggunakan blender. Menghaluskan makanan 

menggunakan blender bisa menghasilkan panas dari putaran pisaunya 

sehingga dapat menguraikan beberapa zat gizi terutama vitamin. 

f. Menghaluskan MPASI menggunakan cobek dan ulekan atau alu dan 

lumpang. Jika ada cobek yang tidak digunakan untuk keperluan lain seperti 

menghaluskan bumbu, bisa untuk menghaluskan MPASI. Namun, jika sering 

digunakan, kita bisa alasi cobek dengan plastik saat menghaluskan 

makanan. 

g. Jangan masak terlalu lama. Memasak terlalu lama atau 'overcook' juga bisa 

bikin nutrisi MPASI hilang. Daripada merebus, lebih baik dimasak dengan 

cara dikukus. Aturan untuk tidak memasak lama ini berlaku untuk semua 

jenis makanan, seperti sayur, ikan, atau telur. 

F. Kombinasi Bahan Makanan Dalam Sehari 

1. Sumber Karbohidrat 

Sumber karbohidrat dapat diberikan 

yaitu nasi, jagung, gandum, singkong, 

ubi, kentang, labu. Sumber karbohidrat 

olahan seperti pasta, mie, roti. 

 

 

2. Sumber Protein 

Bahan makanan sumber protein hewani 

dan nabati dapat diberikan sejak bayi 

berusia 6 bulan. Telur, daging, dan ikan 

harus diberikan dalam keadaan benar-

benar matang. 

 

 

3. Sumber Lemak 

Minyak, mentega dan santan sebagai sumber lemak boleh 

diberikan untuk menambah energi dari MPASI. 
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4. Sumber Vitamin dan Mineral 

Sumber vitamin dan mineral terdapat di 

dalam aneka makanan seperti sayuran, 

buah-buahan, daging, telur, ikan, 

kacang, biji-bijian, dan susu. 

 

 

 

5. Lain-lain 

Madu dapat diberikan setelah anak berusia 1 tahun. Hindari 

pemberian makanan dengan kandungan lemak tinggi, pemanis dan 

penyedap rasa tambahan pada bayi dibawah 1 tahun. 

 

Soal Edukasi Gizi  

1. Apakah contoh masalah gizi kurang? 

2. Berapa frekuensi makan anak ibu? 

3. Apa bahan makanan protein untuk anak alergi seafood? 

4. Bahan makanan apa sumber energi selain nasi? 

5. Apa bahan makanan yang termasuk sumber protein hewani? 

 

Kunci Jawaban 

1. Contoh masalah gizi kurang ada tiga yang meliputi wasting (berat badan 

rendah menurut tinggi badan), stunting (tinggi badan rendah menurut 

umur), dan kekurangan berat badan (berat badan rendah menurut umur). 

2. 3-4 kali makanan utama dengan 1-2 makanan selingan 

3. Berikut alternatif sumber protein untuk anak dengan alergi seafood, seperti 

daging sapi, daging ayam, daging kambing, daging bebek, tahu, tempe, 

ikan air tawar dan telur 

4. Gandum, oat, roti, ubi jalar, jagung, mie, singkong, kentang, labu dan pasta  

5. Sumber protein hewani seperti daging sapi, daging ayam, daging kambing, 

daging bebek, ikan, seafood, telur, susu dan olahanya (keju, yogurht) 
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Lampiran 15 Media Edukasi Gizi 
Media Edukasi Pertama 

             
 
Media Edukasi Kedua 
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Lampiran 16 Dokumentasi Kartu Menuju Sehat 
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Lampiran 17 Formulir Persetujuan Untuk Laporan Kasus 

 


